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PENGEMBANGAN PERKEBUNAN KELAPA SAWIT RAKYAT

(1980-1985) : Pir Nes (I-IV), Pir Khusus & Lokal

(1986-1995) : Pir-Transmigrasi

(1996)          : KKPA

(2006-2014) : Revitalisasi Perkebunan

1990 :    291.338 ha

2000 : 1.166.758 ha

2010 : 3.387.257 ha

2016 : 4,763.797 ha

2017 : 5.892.000 ha

41%
5,8 M ha
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Produktivitas

INI POTENSI bukan PERMASALAHAN

Plasma 7-10%
Petani Mandiri

90-93%
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CONTOH KEMITRAAN NEGATIF

Potensi Pelanggaran

1. Pola kemitraan yang dijalin tidak terjadi proses penguatan dan/ atau pun pengembangan terhadap

pekebun plasma, tercermin dari pola pengelolaan kebun yang dilakukan sepenuhnya oleh perusahaan

untuk kurun waktu 30 tahun ;

2. Meskipun pengoperasian pengelolaan lahan dilakukan oleh perusahaan, namun seluruh biaya operasional

termasuk didalamnya biaya tenaga dibebankan sebagai beban koperasi sebagai plasma. Bahkan koperasi

harus mengganti dan membebaskan perusahaan terhadap semua biaya dan kerusakan yang dapat

diderita perusahaan (lihat ketentuan perjanjian 5.11)

3. Dalam hal terjadi kekurangan pembiayaan, perusahaan berhak menyediakan pembiayaan kepada

koperasi. Jumlah pembiayaan skema plasma dihitung dan ditentukan oleh perusahaan atas kebijakannya

sendiri

4. Setelah dilunasinya pinjaman, bukti kepemilikan asli atas tanah diserahkan kembali ke perusahaan

5. Wilayah perkebunan plasma dapat digeser, diperluas, dipersempit, guna mendapatkan hasil yang di

inginkan. Koperasi tidak berhak mengajukan tuntutan sehubungan pengurangan/ penambahan cakupan,

pergeseran batas dan lokasi perkebunan plasma. Koperasi mengikatkan diri mengganti kerugian

perusahaan dari dan terhadap segala tuntutan dalam bentuk apapun terhadap perusahaan akibat

pengurangan/penambahan cakupan

Pokok- pokok isi perjanjian diatas berpotensi terjadi penguasaan inti terhadap plasmanya, 

diantara hak dan kewajiban yang tidak seimbang, pembebanan baiaya operasional kepada

plasma, dan share keuntungan koperasi yang relatif tidak proporsional. KPPU mengharapkan

ada perbaikan ketentuan perjanjian kemitraan untuk substansi pasal diatas.



PERBAIKAN POLA KEMITRAAN

• Transparansi perhitungan biaya operasional yang wajar terutama

yang mengakibatkan tunggakan hutang kepada inti

• Perbaikan dan evaluasi dalam pengelolaan perkebunan sawit ;

• Perbaikan infrastruktur, dan pengangkutan hasil panen yang rutin;

• Distribusi pendapatan dan keuntungan yang proporsional;

• Penetapan harga tandan buah segar sawit serendah- rendahnya

sesuai dengan harga referensi yang ditetapkan Gubernur;

• Hubungan dan komunikasi yang baik dengan pemilik dan

manajemen perusahaan



APA ITU KESETARAAN ?

Pengertian KESETARAAN adalah persamaan

kedudukan, persamaan tingkatan, tak ada

yang lebih tinggi atau lebih rendah, 

sederajat. 

KOSEP SETERAAN :

1. KETERBUKAAN MANAJEMEN

2. SALING MENGUNTUNGKAN

3. AUDIT

4. PROFESIONALISME

5. KEBERLANJUTAN



MENGAPA ADA PERMASALAHAN
(padahal tujuannya mulia?)

• KETERBUKAAN MANAJEMEN (54%)

• PETANI INGIN MANDIRI (12 %)

• PERGESERAN KOMITMEN (19 %)

• PERUSAHAAN MITRA KETERPAKSAAN (11%)

• LAIN-LAIN 4%

PETANI SAWIT 
GENERASI KE-2



1. PERMASALAHAN KEMITRAAN

3. RANTAI PASOK

2. MODEL KEMITRAAN = SETARA

KEMITRAAN SINERGIS = PENGUATAN 
KELEMBAGAAN

4. KEBERLANJUTAN



GOVERNMENT

LOCAL 

GOVERNMENT

EDUCATIONAL AND

RESEARCH INSTITUTE

BPDP KS

CPO fund Agency

GAPKI

Indonesia Palm 

Oil Association

UNDP

KERJASAMA akan menjadi PENGAWAS KEMITRAAN

APKASINDO

KOMISI ISPO

NGO

Kerjasama adalah MODAL AWAL KONSEP KEMITRAAN SETARA

SURVEYOR INDONESIA

LS-MUTU AGUNG

DEWAN MINYAK SAWIT 

INDONESIA (DMSI)
CPOPC

DAMIMAS

PPKS

INSTIPER, IPB, UGM, UNRI





MODEL KEMITRAAN 
SETARA

• KESAMAAN KEDUDUKAN

• KETERBUKAAN



MODEL KEMITRAAN KONVENSIONAL
(satu arah)



MODEL KEMITRAAN KONVENSIONAL





PENGUATAN 
KELEMBAGAAN 

PETANI







INSTIPER 
JOGJA

LPP 
PERKEBUNAN

JOGJA

D1, D3, D4

STIPAP MEDAN

POLTEK SAWIT CWE 
JAWA BARAT

POLTEK SAWIT 
KAMPAR RIAU

D1, D3, D4











JALINAN KERJASAMA SESAMA
ORGANISASI PETANI SAWIT

SAMADE DAN ASPEK PIR

JALINAN KERJASAMA 
PESANTREN

DAN 
BIARAWATI KESUSTERAN















PROGRAM DAN KEBIJAKAN PEMERINTAH MENUJU KESETARAAN

KOPERASI
SETARA

1. Surat Tanda Daftar Usaha Budidaya (STDB) 
untuk Lahan Perkebunan 

2. Legalitas Lahan Perkebunan
3. Status Kawasan Perkebunan 
4. Sertifikasi Indonesia Sustainable Palm Oil 

(ISPO)

1. Peremajaan Sawit Rakyat (PSR) dana Hibah 
dari BPDP-KS

2. Bantuan Sarana Dan Prasarana Perkebunan
3. Harga TBS sesuai dengan harga penetapan 

Pemerintah (lebih mahal dari harga pasaran)

Petani / 
Anggota

KARENA BAGAIMANA MAU MENUNTUT KESETARAAN
JIKA PETANINYA GAK JELAS
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KETERSEDIAAN BIBIT

PEMAHAMAN PUPUK & PEMUPUKAN

PANEN DAN PASCA PANEN

PERAWATAN TANAMAN 

REGULASI PEMERINTAH- KAWASAN

SISTEM BIROKRASI RIBET

INFRASTRUKTUR

SARANA PRODUKSI dan HARGA TBS

SDM PETANI (TINGKAT PENDIDIKAN)

REGULASI PEMERINTAH – KAWASAN HUTAN

INFRASTRUKTUR

SISTEM BIROKRASI RIBET

PERAWATAN TANAMAN 

KETERSEDIAAN BIBIT

PEMAHAMAN PUPUK & PEMUPUKAN

PANEN DAN PASCA PANEN

SARANA PRODUKSI dan HARGA TBS

SDM PETANI (TINGKAT PENDIDIKAN)

SENGKETA LAHAN

SENGKETA LAHAN (V-H)

R&D DPP APKASINDO



RANTAI PASOK TBS



RANTAI PASOK HUBUNGANNYA 

ke PRINSIP ISPO ?
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PERUSAHAAN 

PERKEBUNAN
KEBUN PLASMA

1. LEGALITAS USAHA PERKEBUNAN

2. MANAJEMEN PERKEBUNAN

3. PERLINDUNGAN TERHADAP PE-

MANFAATAN HUTAN ALAM PRI

MER & GAMBUT

4. PENGELOLAAN dan PEMANTAUAN

LINGKUNGAN

5. TANGGUNGJAWAB THD PEKERJA

6. TANGGUNG JAWAB SOSIAL DAN

PEMBERDAYAAN MASYARAKAT

7. PENINGKATAN USAHA SECARA

BERKELANJUTAN

1. LEGALITAS USAHA KEBUN 

PLASMA

2. MANAJEMEN USAHA KEBUN 

PLASMA

3. PENGELOLAAN dan PEMAN-

TAUAN LINGKUNGAN

4. TANGGUNGJAWAB THD KESE

HATAN dan KESELAMATAN 

KERJA (K3)

5.TANGGUNG JAWAB SOSIAL & 

PEMBERDAYAAN MASYARA-

KAT

6. PENINGKATAN USAHA SCR 

BERKELANJUTAN

KEBUN 

SWADAYA

1. LEGALITAS USAHA 

KEBUN SWADAYA

(al:sertifikat tanah, STD-B, 

dok kerjasama)

2. ORGANISASI PEKEBUN 

dan PENGELOLAAN 

KEBUN SWADAYA

(al: SOP, GAP, Pencatatan)

3. PENGELOLAAN dan

PEMANTAUAN 

LINGKUNGAN

(al: izin lingkungan SPPL)

4. PENINGKATAN USAHA 

SECARA BERKELANJUTAN

PHASE OUT



PEKEBUN

PEKEBUNPEKEBUN

PEKEBUN

PEKEBUN

PEKEBUN

KEMITRAAN SEBAGAI 
PEMASOK TBS

KEMITRAAN SEBAGAI 
PLASMA
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PETA PERKEBUNAN KELAPA SAWIT

Kebun
Sawit

(Juta Ha)

Productivitas  
(Ton/ha)

Total Produksi
(Juta Ton)

16,3 3,55 51,8

Total Areal 16,3 juta Ha





MoU DENGAN EXXON MOBIL
bentuk kemitraan SETARA

28 AGUSTUS 2020






